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ABSTRAK

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan produk hasil laut di Kota Serang,
maka pengawasan terhadap kualitas ikan segar merupakan hal yang penting.
Berdasarkan pengujian organoleptik terhadap hasil tangkapan, maka kualitas
ikan dapat dikatakan turun karena didapat penurunan nilai organoleptik yaitu
dari nilai delapan ke nilai tujuh. Penurunan ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor risiko internal maupun eksternal. Karena Ikan segar memiliki sifat mudah
rusak (perishable), maka perlu dilakukan pengkajian terhadap cold supply chain
khususnya di Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu. Penelitian ini
bertujuan untuk mengurangi risiko rantai dingin mulai dari alur bahan baku
kebutuhan melaut hingga penimbangan ikan dan kemudian selanjutnya produk
dibeli oleh pelele. Penelitian ini menggunakan model Supply Chain Operations
References (SCOR) untuk tahap identifikasi risiko, menggunakan metode fuzzy
FMEA untuk tahap analisa risiko, menggunakan kategorisasi untuk tahap
evaluasi risiko, dan menggunakan metode fuzzy AHP untuk tahap mitigasi risiko
setelah dilakukannya uji konsistensi. Dari hasil penelitian diperoleh 25 risk event,
23 risk agent, dan 9 alternatif mitigasi risiko diantaranya menekankan prinsip
C30Q, meningkatkan kualitas es, memberi SOP pada kapal, hingga pengecekan
berkala ekosistem laut.

Kata Kunci : Cold Supply Chain, Ikan Segar, SCOR, Fuzzy FMEA, Fuzzy AHP,
Aksi Mitigasi
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ABSTRACT

Along with the increasing demand for marine products in the city of Serang,
monitoring of the quality of fresh fish is important. Based on organoleptic testing
of the catch, the quality of fish can be said to decline because of the decrease in
organoleptic values, from the value of eight to the value of seven. This decrease
can be caused by several internal and external risk factors. Because fresh fish has
perishable properties, it is necessary to study the cold supply chain, especially in
the Karangantu Archipelago Fisheries Port. This study aims to reduce the risk of
cold chain starting from the flow of raw materials the need to sail to weighing fish
and then the product is purchased by pelele. This study uses the model of Supply
Chain Operations References (SCOR) for the risk identification stage, using the
fuzzy FMEA method for the risk analysis stage, using categorization for the risk
evaluation stage, and using the fuzzy AHP method for the risk mitigation stage
after consistency testing. From the results of the study, 25 risk events, 23 risk
agents, and 9 risk mitigation alternatives were obtained, including emphasizing
the C3Q principle, improving ice quality, giving SOPs to ships, and periodically
checking marine ecosystems.

Keyword : Cold Supply Chain, Fresh Fish, SCOR, Fuzzy FMEA, Fuzzy AHP,
Mitigation Action
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